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ABSTRAK  

Hasniyus, (2024):  Pelaksanaan Metode Drill dalam Meningkatkan 

Keterampilan Gerakan Salat Fardu siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammdiyah 03 Pekanbaru  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pelaksanaan metode drill dalam 

meningkatkan  keterampilan gerakan salat fardu siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif. Informan Utama dalam penelitian ini adalah guru fikih 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru, dan Informan pendukung 

yaitu Kepala Madrasah, Waka kurikulum, dan guru Pendidikan Agama 

Islam.Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik Analisis data dilakukan dengan  reduksi 

data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa guru fikih dalam melaksanakan metode drill disekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru tersebut sangat positif dan 

sudah dikategorikan memuaskan dan sangat baik untuk meningkatkan 

keterampilan gerakan salat fardu di Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah 03 

Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Metode Drill, Salat Fardu 
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ABSTRACT 

Hasniyus (2024): The Implementation of Drill Method in Increasing Student 

Obligatory Prayer Movement Skills at Islamic Elementary 

School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

 

This research aimed at describing the implementation of Drill method in 

increasing student obligatory prayer movement skills at Islamic Elementary 

School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  Qualitative approach was used in this 

research.  The man informants were Fiqh subject teachers at Islamic Elementary 

School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru, and the supporting informants were the 

headmaster and Islamic Education subject teachers.  Observation, interview, and 

documentation were the techniques of collecting data. The techniques of 

analyzing data were data reduction, data display, and drawing conclusion.  Based 

on data analysis results, the use of Drill method on Prayer material in increasing 

student obligatory prayer movement skills was assessed as sufficient, however, 

with the guidance from the teacher in performing obligatory prayers, students 

mastered and were more skilled in carrying out the correct prayer movements 

because they were carried out repeatedly and continuously in carrying out their 

movements, this could be stated by the increase in each prayer movement carried 

out by students at each meeting, students were more precise in carrying out the 

correct and sequential prayer movements, and there were no student movements 

that were wrong or forgot in carrying out prayer movements. 

 

Keywords: Drill Method, Obligatory Prayer 
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 ملخص
 ضحركة صلاة الفر  ةمهار  الحفر في تحسينطريقة تطبيق  ( : 0202حسنيوس، )

 20الابتدائية الإسلامية للتلاميذ بمدرسة محمدية 
 بكنبارو

 ضحركة صلاة الفر  ةمهار  الحفر في تحسينطريقة يهدف هذا البحث إلى وصف تطبيق 
البحث المستخدم هو مدخل بكنبارو.  30الابتدائية الإسلامية للتلاميذ بمدرسة محمدية 

الابتدائية الفقه بمدرسة محمدية علم هذا البحث هو مالنوعي. المخبر الرئيسي في دخل الم
بكنبارو، والمخبرون الداعمون هم رئيس المدرسة ومعلم التربية الإسلامية.  30الإسلامية 

والوثائق. يتم تنفيذ  ةاستخدمت تقنيات جمع البيانات في هذا البحث الملاحظة والمقابل
وعرضها واستخلاص النتائج. بناءً على تقنيات تحليل البيانات عن طريق تقليل البيانات 

نتائج تحليل البيانات، يظهر أن استخدام طريقة الحفر على المادة الرئيسية للصلاة في 
حركة صلاة الفرض لدى التلاميذ تم تقييمه في البداية على أنه كافٍ،  ةتحسين مهار 

ناً وأكثر مهارة في ولكن بتوجيه من المعلم في أداء صلاة الفرض، أصبح التلاميذ أكثر إتقا
بشكل متكرر ومتواصل في أداء حركاتها، تم أداؤها أداء حركات الصلاة الصحيحة لأنها 

يكون و  ،ويمكن التعبير عن ذلك بزيادة كل حركة صلاة يقوم بها التلاميذ في كل لقاء
التلاميذ أكثر دقة في أداء حركات الصلاة بشكل صحيح ومتتابع، ولا توجد حركات 

 طئ أو تنسى عند أداء حركات الصلاة.تلاميذ تخ

  طريقة الحفر، صلاة الفرض: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, dengan adanya pendidikan manusia bisa menemukan jati dirinya dan 

membentuk dirinya menjadi insan yang sesungguhnya. karena pada dasarnya 

kalau bukan karena ilmu manusia itu tidak ada bedanya dengan binatang.  

Dalam dunia pendidikan terdapat kurikulum yang mengatur jalannya 

pendidikan, yang mana salah satu mata pelajaran yang diatur dalam kurikulum 

ini ialah mata pelajaran Fiqh, dalam mata pelajaran Fiqh ini terdapat 

pembahasan-pembahasan mengenai bagaimana aturan-aturan/ hukum islam itu 

sendiri, yang mana salah satu bab yang dibahas dalam mata pelajaran fiqh 

ialah salat . 

Salat ialah perintah Allah Swt. yang diwajibkan kepada manusia yang 

dimulai dengan takbir dan akhiri dengan salam terdiri dari perkataan dan 

gerakan yang telah diatur dalam syariat Islam. Dalam ajaran agama islam salat 

merupakan pondasi agama sekaligus kewajiban yang mesti ditunaikan oleh 

seorang hamba kepada tuhannya
1
  

Ibadah salat itu di wajibkan bagi orang-orang yang telah baligh berakal, 

Menurut Zakiah derajat ibadah-ibadah seperti salat, puasa dan lain-lain, pada 

dasarnya mesti di ajarkan kepada anak-anak sebelum beranjak ke usia baligh 

                                                                 

1
Putra Ulinuha, Jurnal Peningkatan Hasil Belajar PAI Materi Salat  Kewajibanku 

Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa SDIT Al Islamiyah. Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) 

Vol.1,No.1, 2021, h. 1-10  
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untuk melatih anak-anak tersebut nantinya aggar terbiasa melakukan ibadah-

ibadah yang telah diwajibkan tersebut.  

Peran guru di sekolah sangat penting dalam mendidik siswa agar 

menjadikan Praktik ibadah salat  menjadi benar sesuai dengan aturan syariat. 

Dalam memberikan materi pelaksanaan ibadah salat , diperlukan pemilihan 

metode yang tepat untuk disampaikan, diantaranya adalah dengan 

menggunakan metode drill. 

Menurut Nana sudjana yang dikutip dalam Jurnal Widia Ortodidaktika 

bahwa Metode drill adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-

ulang dengan tujuan agar dapat melakukan sesuatu dengan sempurna dan 

permanen/tetap.
2
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparti Aloysius 

Mering dan Desni Yuniarti di TK Islam Raudhatul Muhtadin Pontianak 

Selatan dengan menggunakan metode drill ini dapat meningkatkan gerakan 

salat  pada anak dengan melakukan gerakan tersebut secara berulang-ulang 

agar anak menjadi terbiasa.
3
   

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya penggunaan metode drill dalam 

meningkatkan keterampilan gerakan salat  itu baik dilakukan agar siswa 

terbiasa sekaligus mempermudah siswa dalam melakukan gerakan salat  

dengan sempurna. Perbedaaan penelitian yang dilakukan oleh Suparti 

                                                                 

2
 Rahmawati Herlina efektivitas Metode Drill Terhadap Kemampuan Gerakan Sholat 

Anak  Tunanetra Kelas 2 Slb A Yaketunis Yogyakarta, Jurnal Widia Ortodidaktika Vol. 8 No.11, 

2019. h.103  

 
3

Suparti Aloysius Mering, dan Desni Yuniarti, Penerapan metode drill dalam 

pembelajaran Gerakan Salat  Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Islam Raudhatul muhtadin 

Pontianak Selatan, Jurnal Studi Pendidikan Guru pendidikan Anak Usia Dini FKIP Untan 

Pontianak Vol.1 No.1 h.8  
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Aloysius Mering dan Desni Yuniarti dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu penelitian yang saya lakukan belum dikatakan meningkat dikarenakan 

masih banyak ditemukannya gejala masalah yang saya teliti seperti, ketika 

guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah, lebih 

dominan melaksanakan pembelajaran masih terfokus kepada teori yang 

diambil dari buku saja, masih minimnya guru dalam menggunakan media 

bantu seperti media infokus pada saat pembelajaran berlangsung, dan nilai 

yang diambil hanya nilai dari pengetahuan saja.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru, bahwa di sekolah tersebut 

menerapkan metode drill dengan cara memperagakan gerakan salat  secara 

berulang-ulang kepada siswanya yang nantinya di ikuti oleh siswa tersebut 

dan di lakukan kembali secara berulang-ulang dengan tujuan agar siswa 

terbiasa sekaligus mempermudah siswa dalam melakukan gerakan salat  

dengan sempurna.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu Ustad Wira Gusriani S.Pd,I yang mengajar di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru mengatakan bahwa ketika guru 

memberikan materi pembelajaran tentang salat , maka sebagian siswa 

menunjukkan perilaku tidak serius dalam mengikuti pembelajaran yang 

sedang berlangsung.  

Kemudian hal ini juga dibuktikan dengan hasil pembelajaran 

Pendidikan agama Islam khususnya pada bagian Bab salat sebagian siswa 
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Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru mendapatkan nilai 

dibawah KKM, sementara nilai KKM di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

adalah (75). 

Adapun langkah awal atau tahapan yang dilakukan guru dalam metode 

drill di Mardasah Ibtidaiyah Muhammadiyah yaitu : 

1. Guru menjelaskan secara singkat konsep, prinsip atau kaidah mengenai 

gerakan salat  fardu 

2. Guru menunjukkan dan memperagakan cara kerja yang baik dan benar 

mengenai gerakan salat fardu kepada siswa secara berulang-ulang agar 

siswa mudah mengingat dan memahami materi yang di ajarkan 

3. Setelah itu guru menyuruh siswa nya untuk memperagakan kembali apa 

yang di ajarkan guru sebelumnya  

4. Jika terdapat siswa yang belum faham dan belum bisa memperagakan 

gerakan salat  guru mengulangi kembali materi yang belum di fahami 

siswa. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada Tanggal 8 

Januari 2024, ketika diterapkan pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan 

keterampilan gerakan salat fardu siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru, ternyata masih ada gejala-gejala yang peneliti 

temukan sebagai berikut: 

1. Ketika guru Pendidikan Agama islam yang mengajar di Madrasah 

Ibtidaiyah, lebih dominan melaksanakan pembelajaran masih terfokus 

kepada teori yang diambil dari buku saja.  
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2. Masih minimnya guru dalam menggunakan media bantu seperti media 

infokus pada saat pembelajaran berlangsung. 

3. Nilai yang diambil hanya nilai dari pengetahuan saja. 

Berdasarkan gejala-gejala yang di paparkan di atas, membuat peneliti 

tertarik agar bisa meneliti lebih dalam lagi mengenai “Pelaksanaan Metode 

drill dalam Meningkatkan Keterampilan Gerakan Salat Fardu siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru.”  

 

B.  Penegasan Istilah 

1. Metode Drill  

Rostiyah N.K menjelaskan bahwa Metode driil adalah suatu 

Metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 

melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki ketangkasan 

dan keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.
4
   

2. Gerakan salat Fardu  

Menurut Achmad Rofi‟i menjelaskan bahwa gerakan salat fardu 

adalah rangkaian gerakan fisik yang dilakukan dalam pelaksanaan salat 

wajib (fardu) lima waktu yang didalam setiap gerakannya memiliki tata 

cara tertentu yang sesuai dengan ajaran nabi Muhammad Saw. yang 

dimulai dari Takbiratul ihram sampai dengan salam.
5
   

 

 

                                                                 

4
Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, Media Persada, CV Iscom Medan, cet. 2, 

2012  
5
Ustad. Achmad Rofi‟i, Gerakan Salat Sesuai Al-qur’an dan as Sunnah, h.1 
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C.  Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Sebagian siswa masih bermain dan bercanda dalam melakukan gerakan 

salat fardu  

b. Sebagian siswa tidak mengetahui gerakan salat fardu dengan benar 

c. Sebagian siswa nilai ujian praktek salatnya masih ada yang dibawah 

KKM 

d. Masih ditemukan beberapa siswa yang tidur ketika pembelajaran 

praktek salat fardu   

e. Guru mata pelajaran fikih jarang menggunakan media atau alat bantu 

pembelajaran salat     

f. Guru mata pelajaran fikih jarang mengevaluasi gerakan salat yang 

dilakukan siswa.  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan diatas, maka 

peneliti membatasi permasalahan ini pada pelaksanaan metode drill dalam 

meningkatkan keterampilan gerakan salat fardu siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan 

permasalahan pada penelitian ini Bagaimana pelaksanaan metode drill 

dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat fardu siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 



 

 

                                                               

7 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 

metode drill dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat fardu siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian skripsi ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan wawasan terhadap kajian gerakan salat fardu yang bisa 

dipraktikkan oleh semua siswa siswi MI Muhammadiyah dan hasil 

penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran secara tertulis baik 

para pelajar maupun guru dalam menentukan metode pembelajaran 

yang tepat dan sesuai. 

b. Manfaat Praktis  

1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk 

mempermudah memahami gerakan salat fardu dengan benar. 

2) Dapat dipergunakan bagi pengembangan Ilmu pengetahuan di 

bidang keagamaan terutama pada mata pelajaran fikih.  

3) Dapat memberikan wacana mengenai gerakan salat fardu dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Metode Drill 

a. Pengertian Metode Drill 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Metode drill disebut 

juga metode latihan, merupakan suatu cara untuk membentuk suatu 

kebiasaan tertentu dan cara memelihara kebiasaan yang baik. selain itu 

cara ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan ketangkasan, 

ketepatan, ruang dan keterampilan  

Roestiyah N.K, Metode drill adalah suatu teknik/cara  mengajar 

siswa untuk melakukan kegiatan praktek, keterampilan dan 

kemampuan siswa lebih tinggi dari apa yang telah dipelajarinya. 

Zuhairini, Metode drill disebut juga metode dalam belajar 

mengajar dimana siswa dilatih dengan materi pembelajaran yang telah 

ditentukan suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan serius 

dengan tujuan mengembangkan keterampilan sehingga menjadi 

permanen.  

Shalahuddin, Metode drill adalah praktik serius melakukan hal 

yang sama berulang-ulang, dengan tujuan mengembangkan suatu 

keterampilan sehingga menjadi permanen.
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Nana Sudjana, keunikan metode drill ini adalah tindakannya 

terdiri dari pengulangan hal yang sama berulang kali.  

Winamo Surakhmad, Metode pelatihan disebut juga pelatihan 

yang tujuannya adalah untuk memperoleh keterampilan dan 

mempraktikkan keterampilan belajar, karena pengetahuan hanya dapat 

diselesaikan dan dipersiapkan dengan bertindak dalam praktik. 
6
 

Zakiah menjelaskan metode drill sering disamakan dengan 

“pengujian”. Meski maknanya berbeda latihan dirancang agar 

pengetahuan dan keterampilan tertentu menjadi milik dan kendali 

siswa, sedangkan ujian hanya untuk mengukur seberapa banyak ia 

menyerap pengajaran Pada dasarnya tujuan penggunaan metode ini 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk membekali 

siswa dengan keterampilan-keterampilan tertentu.
7
  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti tegaskan 

di sini bahwa yang dimaksud dengan metode drill adalah “suatu 

metode penyajian bahan ajar yang bertujuan agar peserta didik 

memperoleh keterampilan belajar untuk melatih melakukan suatu 

tindakan atau latihan secara berulang-ulang, baik dalam bentuk lisan, 

tulisan, maupun aktivitas fisik. 

 

 

                                                                 

6  Satiman., Peningkatan Kemampuan Menghafal Bacaan-Bacaan Salat Menggunakan 

Metode drill SD Negeri Tancep 1 Ngawen, Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol 5, No 2, 2020  h. 208   
7

 Dr.Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Banda Aceh) 

Yayasan PeNA, 2017 h. 186- 187 
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b. Syarat- syarat Metode Drill   

Dalam menjalankan metode drill, ada beberapa syarat yang 

harus ditempuh antara lain: 

1) Latihan harus menarik dan menyenangkan, agar hasil latihan dapat 

memuaskan diperlukan adanya kepentingan dalam diri sendiri.  

2) Setiap langkah harus jelas. 

3) Hasil latihan menggunakan sedikit emosi. 

4) Latihan ini untuk melatih keterampilan daya ingat siswa 

5) Dalam latihan, tingkat memori siswa dipelajari, dengan 

mempertimbangkan kemampuan mental dan fisik fisik. 

6) Bimbingan dan koreksi dilakukan dari guru yang melakukan 

praktik sehingga siswa perlu mengulangi gerakannya.  

7) Jam latihan dilakukan secara sistematis dan berurutan. 

8) Latihan sebaiknya diberikan kepada individu, karena memudahkan 

pengarahan dan koreksi. 

9) Latihan diberikan secara terpisah sesuai dengan disiplin ilmunya. 
8
  

c. Karakteristik Metode Drill  

1) Model pembelajarannya adalah latihan. 

2) Mengajarkan cara belajar. 

3) Meningkatkan kecepatan dan ketepatan penerimaan pembelajaran. 

4) Konfirmasi jawaban kepada siswa. 
9
 

                                                                 

8
 Florenza Agustin, Aplikasi Metode Latihan (drill) dan Metode Kerja Kelompok, 

Kelebihan  dan Kelemahannya Dalam Pembelajaran Fiqih di Madrasah, Jurnal Pendidikan 

Indonesia (PJPI)  Vol. 1 No.1 2023, h. 97 
9
 Siti rosidah, Penggunaan Metode Drill Dalam Materi Gerakan Dan Bacaan Salat Pada 

Peserta Didik Sd Negeri Sekaran 02 Gunungpati Semarang, Jurnal Magistra Vol.11, No.2, 2020, h. 

205  
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d. Tujuan Penggunaan Metode Drill  

Tujuan metode drill adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki keterampilan motorik/gerakan seperti mengingat kata, 

menulis, menggunakan alat, membuat bentuk dan menunjukkan 

gerakan. 

2) Pengembangan keterampilan intelektual seperti aktivitas 

pengulangan gerakan, dll. 

3) Dapat membuat hubungan antar situasi, misalnya hubungan antara 

huruf dan suara, gerakan dan bacaan, dll. 

4) Dapat menggunakan kemampuan berpikir yang semakin meningkat 

seiring berjalannya waktu, karena dengan pengajaran yang baik 

maka siswa akan berorganisasi dengan lebih baik dan lebih teliti 

dalam mendorong ingatannya, pengetahuan agama siswa 

meningkat dan siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik dan 

lebih dalam.
10

  

e. Bentuk Teknik Metode Drill  

Ada beberapa bentuk Metode drill yang biasa direalisasikan 

dalam berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut :  

1) Teknik Inquiry ( Kerja Kelompok ) 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok 

peserta didik untuk bekerja sama dan memcahkan masalah dengan 

cara mengerjakan tugas yang diberikan. 

                                                                 

10
 Vava imam agus faisal, Implementasi metode drill dalam pelaksanaan pembelajaran    

hafalan juz amma di madrasah diniyah miftahul ihsan berankepil wonosobo, Jurnal Hamalatul 

Qur‟an Ilmu-ilmu Al-Qur‟an, Vol 1. No.1, 2020, h.22-26  
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2) Teknik Discovery (Penemuan) 

Dilakukan dengan cara melibatkan peserta didik dalam 

proses kegiatan mental melalui tukar pendapat  diskusi.  

3) Teknik Micro Teaching 

Digunakan untuk mempersiapkan diri peserta didik sebagai 

calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas 

dengan memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan 

sikap sebagai guru 

4) Teknik Modul Belajar 

 Digunakan dengan cara mengajar peserta didik melalui paket 

belajar berdasarkan performan (Kompetensi ) 

5) Teknik Belajar Mandiri 

Dilakukan dengan cara menyuruh peserta didik agar belajar 

sendiri, baik di dalam kelas maupun di luar kelas
11

  

f. Dasar Metode Drill dalam Al-Qur’an  

Metode drill bersumber dari al-Qur‟an dan landasan yang 

dipakai untuk metode ini dapat dipahami dari Surah Al- Qiyamah ayat 

16-19 yang berbunyi sebagai berikut :  

                                 

                   

 

                                                                 

11
Ela Laelasari, Pengaruh Penerapan Metode Drill Dalam Praktek Ibadah Terhadap 

Disiplin Siswa Dalam Melaksanakan Salat , Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 04. No. 01. 

2010, h. 2-3  
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Artinya:  Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-   

Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 

(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya, 

apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 

bacaannya itu kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan 

kamilah penjelasannya”.
12

(QS.Al-Qiyamah, 75: 16-19). 

 

Ayat di atas seolah-olah mengatakan: Janganlah kamu bergerak 

wahai Nabi Muhammad Saw. yaitu tentang Al-Qur'an, bacalah dengan 

lidahmu sampai malaikat Jibril membacakannya kepadamu, karena 

kamu ingin mempercepat kemampuan tersebut membaca agar tidak 

hafal atau salah lupa.    

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa dengan 

menggunakan metode drill yang proses latihannya berulang-ulang, 

maka tidak boleh cepat dalam pembelajarannya. Pada saat pelatihan 

berulang, hendaknya di perhatian lebih jelas apa yang diberikan oleh 

guru dan yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran. 

g. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill 

1) Kelebihan Metode Drill 

a) Siswa memperoleh kecerdasan dan keterampilan dengan 

melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dipelajarinya. 

b) Dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dan telah 

memiliki keterampilan tertentu yang berguna di kemudian hari. 

c) Guru akan lebih mudah mengelola dan membedakan mana 

siswa yang disiplin akademiknya dan mana yang kurang 

                                                                 

12
 Departemen Agama  RI, Al-Quran dan Terjemah, (Surabaya: karaya agung, 2008) Q.s 

Al-Qiyamah  (75) : 16-19  



 

 

14 

disiplin jika memperhatikan aktivitas dan pekerjaan siswa saat 

mengajar. 

d) Pada kelas pendidikan agama, siswa dilatih untuk menerapkan 

sikap keagamaan dengan menggunakan metode latihan (latihan 

yang telah disiapkan) dan Siswa memperoleh kecerdasan dan 

keterampilan dengan melakukan sesuatu berdasarkan apa yang 

dipelajarinya. 

e) dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan 

kecepatan pelaksanaan 

f) menghindarkan ketegangan. 
13

  

2) Kelemahan Metode drill  

a) Menghambat kemampuan dan inisiatif siswa karena siswa lebih 

banyak dibuat menyesuaikan diri dan diarahkan menjauhi 

pemahaman 

b) Menyebabkan perubahan statis di lingkungan. 

c) Terkadang latihan yang berulang-ulang terasa monoton dan 

mudah bosan. 

d) Dapat menyebabkan masalah kata.
14

  

h. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Drill 

1) Guru menjelaskan secara singkat konsep, prinsip atau kaidah yang 

menjadi dasar dalam mengerjakan tugas peserta didik. 

                                                                 

 
13

 Syahrani Tambak, Metode Drill dalam Pembelajaran Agama Islam, Jurnal Al hikmah 

Vol. 13, No. 2, 2016  h.116  

 
14

 Ibid, hal 116  
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2) Guru menunjukkan cara kerja yang baik dan benar menurut konsep 

dan kaidah tertentu, menunjukkan secara verbal dalam 

mengajarkan pengucapan atau penulisan kata atau kalimat. 

3) Apabila pembelajaran dilakukan secara berkelompok atau klasikal, 

maka guru dapat menyuruh salah satu siswanya untuk menirukan 

apa yang guru lakukan sedangkan siswa lainnya memperhatikan. 

4) Latihan individu dapat dilakukan di bawah bimbingan guru 

sehingga hasil belajar tercapai sesuai tujuan pembelajaran.
15

 

5) Melakukan evaluasi denan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik pada materi yang diajarkan dan membuat latihan-

latihan soal yang dibahas dalam buku pelajaran.
16

  

2. Gerakan Salat Fardu 

a. Pengertian gerakan Salat  

Menurut Al-Allamah Abdullah Al- Jibrin mengatakan bahwa 

gerakan salat fardu adalah rangkaian tindakan fisik yang mengikuti 

aturan dan tata cara yang telah ditetapkan dalam syari‟at Islam. Setiap 

gerakan dalam salat memiliki makna dan tujuan tertentu yang 

mengandung aspek penghambaan kepada Allah. 

Abdullah Al- Jibrin menekankan pentingnya mengikuti sunnah 

Rasulullah Saw. dalam melaksanakan gerakan salat, termasuk dalam 

                                                                 

15
Hafidh Nur Fauzi, Muhammad Arif Darmawan, Penerapan Metode Drill 

dalamPembelajaran  Bahasa Arab untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Jurnal Komunikasi dan  

Pendidikan Islam, Vol 8, No 2, 2019, h. 10 

 
16

 Syahrani Tambak, Metode Drill dalam Pembelajaran Agama Islam, Jurnal Al hikmah 

Vol. 13, No. 2, 2016  h.116  
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melakukan Takbiratul ihram, rukuk, sujud, duduk di antara dua sujud, 

duduk tasyahud awal dan salam.
17

 

Terdapat dalam Al-Qur‟an Surah An-Nisa Ayat 103 yang berbunyi :  

                              

                            

Artinya:  Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada 

Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu 

berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah 

merasa aman, laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). 

Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 

waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin. (Q.S. 

An-Nisa Ayat 103 )  

 

Yang termasuk dalam gerakan salat adalah dimulai dari gerakan 

takbiratul ihram, rukuk, I‟tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, 

duduk tahiyyat awal tahiyyat akhir, dan salam.  

Penjelasan mengenai gerakan-gerakan dalam salat adalah 

sebagai berikut :  

1) Gerakan takbiratul ihram 

Gerakan takbiratul ihram ini ada (2) cara yang akan dilakukan 

pada saat mengangkat kedua tangannya, yaitu cara pertama dengan 

mengangkat kedua tangan hingga ujung jari sejajar kedua daun 

telinga, meletakkan tangan kanan diatas lengan tangan kiri 

(diletakkan di antara dada dan perut). Cara kedua mengangkat 

kedua tangan hingga ujung jari sejajar bahu, tangan kanan 
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b. Macam-macam Gerakan Salat   
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menggenggam pergelangan tangan kiri (diletakkan diatas dada), 

kemudian pandangan mata kearah tempat sujud dan dilarang 

pandangan mata ke atas ke    bawah,  ke kiri dan ke kanan.18  

2) Gerakan rukuk  

Mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan kedua bahu 

dan kemudian melakukan rukuk. pada saat rukuk posisi jari-jari 

tangan setelahnya adalah berada di lutut (bukan di paha, dan bukan 

di betis) keadaan tubuh pada saat rukuk yaitu punggung harus rata, 

kepala tidak mendongak ke atas dan tidak menunduk ke bawah 

melainkan harus lurus. 

3) Gerakan I‟tidal  

Gerakan berikutnya adalah i‟tidal yaitu gerakan yang 

dilakukan antara rukuu‟ dan sujud, dimana kita bangun dari ruku 

kemudian berdiri tegak lurus sejenak. meluruskan seluruh sendi 

tubuh, terutama punggung ke tempat semula, sehingga kita berada 

dalam posisi berdiri tegak dan posisi tangan saat i‟tidal yang tepat 

adalah kembali lurus dengan posisi badan pada saat tegak lurus dan 

thuma‟ninah dalam melakukan i‟tidal, thuma‟ninah artinya berhenti 

sejenak dalam melakukan gerakannnya.
19

 

4) Gerakan sujud 

Posisi pada saat melakukan sujud yaitu meletakkan tangan 

terlebih dahulu sebelum lutut, kemudian posisi tubuh saat sujud 
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dengan cara dahi bersamaan nempel dengan ujung hidung dan 

ditempelkan ke tempat sujud, kemudian bagian telapak kaki 

belakang merapat dan tegak lurus, paha lurus tidak berhimpit 

dengan betis ataupun perut, posisi tangan merenggang, jika 

memungkinkan, telapak tangan sejajar dan jari jemari tidak 

merapat dan tidak pula merenggang, dan kedua tumit rapat.  

5) Gerakan duduk di antara dua sujud  

Apabila seorang yang sholat selesai melakukan sujud yang 

pertama, kemudian bangun dan menjelang sujud yang kedua, dalam 

setiap rakaat tentunya melakukan posisi duduk, posisi duduk ini 

disebut duduk antara 2 Sujud. duduk antara 2 sujud ini hendaknya 

pandangan mata ke tempat sujud, kemudian duduk diatas telapak 

kaki kiri, telapak kaki kanan tegak lurus dengan ujung jari 

mengarah kearah kiblat. 

6) Duduk  iftirosy saat tasyahud awal 

Dalam tasyahhud awal hendaknya seorang yang sedang 

sholat memposisikan dirinya dalam sikap Iftirosy, sebagaimana 

dalam hadits Riwayat Al Imaam Muslim no: 498, dari „Aisyah, 

Artinya: Nabi Saw. menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan 

kaki kanannya. 

Cara melakukan gerakannya yaitu duduk diatas telapak kaki 

kiri, telapak kaki kanan tegak lurus dengan ujung jari mengarah 

kearah kiblat.  
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7) Duduk tasyahud akhir  

Posisi duduk tasyahud akhir ini adalah duduk diatas sajadah, 

kemudian telapak kaki kanan tegak lurus dengan ujung jari 

mengarah kearah kiblat, dan ujung kaki kiri diposisikan dibawah 

betis kaki kanan nampak ujung-ujung jarinya dan pandangan mata 

saat duduk tasyahud akhir diarahkan ke jari telunjuk tangan kanan 

dan menggenggamkan sebagian  jemari tangan kanan dan 

menunjuk dengan telunjuknya. 

8) Gerakan salam  

Adapun ketika salam, hendaknya seseorang memalingkan 

kepalanya ke kanan hingga pipinya terlihat, kemudian 

memalingkan kepalanya ke kiri hingga pipinya terlihat oleh orang 

di belakangnya.  

 

B. Penelitian Relevan  

1. Nur Aini Syafiah NPM 1059411 Alumni IAIN Metro tahun 2015/2016  

Skripsi yang berjudul “Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Metode Drill pada mata pelajaran Fiqh kelas VII MTs 

Ma’arif 01 Punggur” adapun hasil dari penelitian ini diketahui bahwa 

adanya pengaruh yang erat penggunakan metode Drill terhadap hasi 

belajar siswa kelas VII MTs Ma‟arif 01 punggur tahun pelajaran 

2012/2013. 
20
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Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah lebih memfokuskan pada upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

memfokuskan pada pelaksanaan Metode Drill dalam keterampilan 

Gerakan salat Fardu siswa.  

2. Eni Setyowati NPM 1167661 Alumni IAIN Metro tahun 2015/2016 

Skripsi yang berjudul pengaruh metode Drill terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMA PGRI punggur punggur kabupaten lampung tengah tahun 

pelajaran 2015/2016. Dalam skripsinya membahas tentang pentingnya 

menerapkan metode Drill dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits, 

karena untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran pada 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist.  

Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah lebih memfokuskan pada pengaruh metode Drill 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA PGRI punggur punggur 

kabupaten lampung tengah tahun pelajaran 2015/2016 sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada pelaksanaan Metode 

Drill dalam keterampilan Gerakan salat Fardu siswa.  

3. Shinta Dwi Cahyaning Ati (2015) Skripsi yang berjudul “Penerapan 

Metode Drill Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SDN Jantiganggong 2 Perak Jombang” dengan kesimpulan 

bahwa hasil pembelajaran dengan menerapkan metode drill pada 

pembelajaran Matematika tentang operasi hitung Bilangan Bulat 
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meningkat dari siklus I pertemuan ke-1dan ke-2 serta siklus II. Kriteria 

ketuntasan prestasi belajar siswa meningkat, hal ini ditandai dengan 

meningkatnya rata-rata tes prestasi belajar siswa, dan persentase siswa 

yang mencapai KKM. Pada pre-test I rata-rata tes prestasi belajarnya 

sebesar 36,67, kemudian siklus I pertemuan I meningkat menjadi 58,33. 

Pada siklus I pertemuan ke-2 rata-rata tes belajarnya meningkat menjadi 

71,25. Sedangkan pada siklus II ratarata tes prestasi belajarnya meningkat 

menjadi 94,58. Dari hasil di atas dapat dibuktikan bahwa penerapan 

metode drill pada pembelajaran matematika SDN Jantiganggong 2 di 

Perak Kabupaten Jombang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas IV. 
21

 

Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah lebih memfokuskan pada Penerapan Metode Drill 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 

Jantiganggong 2 Perak Jombang sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan memfokuskan pada pelaksanaan Metode Drill dalam keterampilan 

Gerakan salat Fardu siswa. 

 

C.  Proposisi Penelitian  

Proposisi penelitian adalah pernyataan atau asumsi awal yang 

diusulkan untuk diuji dalam penelitian. Proposisi ini berfungsi untuk panduan 

dalam mengarahkan fokus penelitian dan menetapkan tujuan yang ingin 

                                                                 

21
Shinta Dwi Cahyaning Ati, Penerapan Metode Drill Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Jantiganggong 2 Perak Jombang, 



 

 

22 

dicapai. Proposisi biasanya bersifat sementara dan akan diuji melalui Metode 

penelitian yang dipilih, baik melalui pengumpulan data maupun analisis. hasil 

penelitian nantinya akan mendukung atau menolak proposisi tersebut.
22

 

Pernyataan yang diuji dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

pelaksanaan Metode drill dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat 

fardu siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

Adapun Indikator dari Metode drill yaitu :  

1. Guru menjelaskan secara singkat konsep, prinsip atau kaidah yang menjadi 

dasar dalam mengerjakan tugas peserta didik. 

2. Guru menunjukkan cara kerja yang baik dan benar menurut konsep dan 

kaidah tertentu.   

3. Guru dapat menyuruh salah satu siswanya untuk menirukan apa yang guru 

lakukan sedangkan siswa lainnya memperhatikan. 

4. Guru membimbing siswa dalam Latihan gerakan salat  fardu  

5. Guru memberikan evaluasi kepada siswa ketika melakukan gerakan salat  

fardu  

Adapun Indikator keterampilan gerakan salat  yaitu takbiratul ikhram, 

rukuk, sujud, tahiyat awal, tahiyat akhir, dan salam.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa keterampilan 

gerakan salat merupakan kemampuan seseorang untuk menguasai gerakan-

gerakan ibadah salat  yang terdiri dari ucapan dan perbuatan, yang dimulai 

dari takbir dan diakhiri dengan salam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian     

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

deskriptif kualitatif, metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

detail dan mendalam tentang suatu fenomena, situasi, atau peristiwa 

berdasarkan data kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dipakai untuk 

memahami dan menganalisis  secara mendalam serta mendeskripsikan suatu 

fenomena, peristiwa, persepsi orang secara individu maupun kelompok secara 

menyeluruh yang berguna menggambarkan suatu permasalahan dan fokus 

penelitian.  

Metode kualitatif adalah bentuk dari langkah-langkah penelitian yang 

berguna untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. 

Lexy J Moeleong menjelaskan bahwa data yang dikumpulkan dalam 

penelitian kualitattif adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka.
23

  

Penerapan pendekatan kualitatif dengan mempertimbangkan 

kemungkinan data yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta 

yang perlu adanya analisis secara mendalam, maka pendekatan kualitatif akan 
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lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam, 

terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri.  

Dalam penlitian kualitatif peneliti menjadi instrument utama dalam 

mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument 

atau objek penelitian peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan 

data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek 

penelitian  peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang 

dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian.
24

 

 

B.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April- Juli Tanggal 29 April 

sampai 22 Juli 2024. Tempat penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian. Subjek penelitian 

ini biasa berupa manusia, benda, dll. Objek penelitian adalah fokus utama 

penelitian.
25

 Subjek dalam penelitian ini ialah Guru fikih, dan Objek 

Penelitian ini adalah  gerakan salat fardu siswa.  

 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini menggambarkan bagaimana pelaksanaan 

Metode drill dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat siswa di 

                                                                 

24
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan kualitatif dan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta,2014) h.15  
25

 Amri Darwis,Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam,Pekanbaru: Cahaya 
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Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru maka proses pencarian 

dan pengumpulan data informasi mengenai penelitian ini terbagi menjadi 2:  

1. Informan Utama : Guru fiqih 

2. Informan Pendukung : Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan Guru 

pendidikan Agama Islam. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun dalam pengumpulan data, digunakan alat pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu bentuk penyelidikan yang dilakukan secara 

sengaja dan sistematis dengan menggunakan indera terhadap peristiwa 

yang terjadi langsung. Menurut Narbuco Cholid bahwa observasi adalah 

alat untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. 

Lebih lanjut proses observasi ini cara mengamatinya langsung 

peneliti ambil foto dalam pengambilan gambar namun pemaparan foto 

tersebut diletakkan pada bagian lampiran untuk mengumpulkan data hasil 

observasi dengan lebih akurat.
26

  

2. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu cara dalam pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab atau dialog secara lisan, dimana peneliti 
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mengajukan pertanyaan kepada responden ataun informan dengan orang 

yang dapat memberikan informasi atau keterangan. 

Teknik ini dapat mencakup cara yang di pergunakan seseorang 

dalam mencari suatu tujuan tertentu, mencoba untuk mendapatkan sebuah 

keterangan atau pendapa  secara lisan langsung dari informan sesuai 

dengan masalah penelitian, indikator-indikator,dan konsep operasional.  

Informan utama adalah guru fikih, dan informan pendukung 

meliputi Kepala Madrasah dan Waka Kurikulum, dan guru Pendidikan 

Agama Islam di sekolah MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Wawancara 

melibatkan dialog lisan di mana peneliti mengajukan pertanyaan yang 

sesuai dengan masalah penelitian (rumusan masalah) dan indikator-

indikator serta konsep operasional.
27

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan sejumlah dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah 

yang diteliti.
28

 

Adapun dokumen yang di ambil peneliti berupa profil sekolah, data 

di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru dan kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam melaksanakan salat fardu. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, teori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
29

 

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi secara sistem atau 

faktual dan akurat mengenai pakta, sifat serta hubungan fenomena yang 

diselidiki. dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di 

lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat lalu 

dianalisis sedemikian rupa secara sistem atau cermat dan akurat.  

Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan 

dokumen-dokumen yang ada serta hasil observasi yang di lakukan. kemudian 

agar dapat yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun fokus 

masalah, akan dua langkah utama dalam penelitian ini.  

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan atau terus menerus sehingga datanya 

jenuh.  

Analisis penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan (observasi pendahuluan), selama di lapangan dan setelah selesai 

dilapangan dan memperoleh hasil data yang tepat jika jawaban yang di 

wawancarai setelah di analisis terasa kurang memuaskan, maka penulis akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga memperoleh data 
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dianggap kredibel. Miles dan Huberman, manyatakan bahwa analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus. 

Komponen yang di gambarkan ke dalam interaktif model sebagai berikut :  

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Mereduksi data sama dengan halnya merangkum, memilih hal hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak di perlukan.
30

  

Pada tahap ini, peneliti lebih menyederhanakan dan memilih data 

hasil wawancara di lapangan yang berhubungan dengan pelaksanaan 

metode Drill dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat  fardu siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru sehingga 

memudahkan peneliti dalam memaparkan data. 

2.  Data  display (Pemaparan Data) 

Data display (Pemaparan data) yaitu dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, dan hubungan antar kategori. Dalam penelitian ini penulis 

mendalami tentang pelaksanaan Metode drill yang di hasilkan dari 

wawancara di lapangan dan telah direduksi pada tahap sebelumnya. 

dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan penulis untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Verifikasi data merupakan penarikan kesimpulan, hal ini penting 

dilakukan karena kesimpulan awal yang di kemukakan bersifat sementara 
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dan akan berubah bila di temukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap 

selanjutnya, tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan dalam mengumpulkan data maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Dalam hal ini penulis sudah melakukan observasi (peninjauan 

pendahuluan), kemudian diperkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa 

sumber, kesimpulan diambil dengan mengunakan metode Induktif, yaitu 

penarikan kesimpulan dari hal- hal yang khusus menuju kepada hal-hal umum.   
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BAB V 

PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti, dapat diketahui bahwasanya 

penggunaan metode drill pada materi pokok salat  dalam meningkatkan 

keterampilan gerakan salat  fardu siswa ini, pada mulanya dinilai dengan 

cukup, akan tetapi dengan adanya bimbingan dari guru dalam melakukan salat  

fardu, maka siswa lebih menguasai dan lebih terampil dalam  melaksanakan 

gerakan-gerakan salat  yang tepat karena dilakukan secara berulang-ulang dan 

kontinyu dalam melakukan gerakannya. 

Hal ini dapat dinyatakan dengan adanya peningkatan disetiap gerakan 

salat  yang dilakukan siswa setiap pertemuannya, siswa lebih tepat dalam 

melakukan gerakan salat  yang benar dan berurutan, dan tidak ada gerakan 

siswa yang salah atau lupa  dalam melaksanakan gerakan salat .  

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan gerakan salat  fardu siswa, 

gerakannya sudah meningkat dan sudah termasuk pada kategori memuaskan 

(baik). 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan masukan/saran 

kepada berbagai pihak yang terkait diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi kepala Madrasah 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan kepala sekolah dapat lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam hal peningkatan 

kemampuan guru yang dapat membantu meningkatkan kualitas dari 

Pendidikan sehingga pada akhirnya mampu melahirkan generasi islam 

yang berakhlakul karimah. 

2. Bagi pendidik 

Diharapkan penelitian ini menjadi penunjang ataupun referensi bagi 

pendidik untuk selalu menumbuhkan serta mengembangkan 

keterampilannya dalam mendidik dan mampu menjadi pendidik yang 

menjadi contoh uswatun hasanah bagi anak didikannya baik dalam 

berucap maupun dalam bertindak. 

3. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan sekaligus menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya.    
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                                                     LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Observasi  

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

PELAKSANAAN METODE DRILL DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN GERAKAN SALAT FARDU SISWA DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU  

Berilah tanda ceklis () dalam kolom di bawah ini sesuai dengan pertanyaan yang 

diajukann  

No  Aspek yang diamati  Ya Tidak 

1. 

 

Guru menjelaskan konsep, prinsip, atau kaidah dari 

materi gerakan salat yang diajarkan pada saat 

pembelajaran berlangsung  

  

2. Guru memperagakan gerakan salat fardu ketika 

pembelajaran berlangsung  

  

3. Guru menyuruh salah satu siswanya untuk melakukan 

gerakan salat  fardu satu-persatu 

  

4. Guru membimbing siswanya dalam melakukan latihan 

gerakan salat  yang dilakukan secara berulang-ulang  

  

5. Guru memberikan evaluasi kepada siswa dalam 

melakukan gerakan salat  fardu tersebut   

  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2  

PEDOMAN INSTRUMENT WAWANCARA 

PELAKSANAAN METODE DRILL DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN GERAKAN SALAT  FARDU SISWA DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU  

 

1. Kepala Madrasah 

A. Sudah berapa lama Miss menjadi kepala sekolah madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru ?  

B. Bagaimana menurut Miss, kemampuan siswa dalam memperagakan 

gerakan salat  ini ?  

C. Bagaimana pandangan Miss mengenai Metode Drill dalam 

meningkatkan keterampilan gerakan salat  fardu siswa ?  

D. Bagaimana pandangan Miss dengan penguasaan materi gerakan salat  

fardu yang dilakukan oleh siswa dan cara pengulangan gerakan yang 

dilakukan siswa ?  

E. Apakah ada perubahan dari sikap siswa yang senantiasa rutin ikut 

melakukan gerakan salat  secara berulang-ulang dan yang tidak 

melakukan ?  

F. Bagaimana kebijakan yang Miss ambil ketika ada siswa yang 

kedapatan tidak ikut melakukan salat  fardu ??  



 

 

 

G. Bagaimana menurut miss kemampuan Guru dalam melaksanakan 

metode drill ini dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat  fardu 

siswa di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru ?  

2. Guru Rumpun PAI (FIKIH) 

A. Sudah berapa lama ustad/zah menjabat menjadi guru mata Pelajaran 

rumpun PAI di madrasah Ibtidaiyah muhammadiyah 03 Pekanbaru ?  

B. Bagaimana akhlak siswa secara keseluruhan baik dikelas maupun di 

luar kelas? 

C. Bagaimana menurut ustad/zah mengenai metode drill dalam 

meningkatkan keterampilan gerakan salat  fardu siswa ?  

D. Bagaimana perbedaan siswa yang rutin mengikuti gerakan salat  fardu 

dan yang tidak mengikuti salat  fardu ? 

E. Bagaimana menurut ustadza/ah mengenai pemahaman dan 

penguasaan gerakan salat  fardu siswa yang dilakukan secara 

berulang-ulang ?  

F. Apa saja hambatan baik dari faktor pendukung dan faktor penghambat 

menurut ustad/zah dalam memaksimalkan pelaksanaan metode Drill  

ini dalam meningkatkan keterampilan gerakan salat  fardu siswa ini?  

G. Apa yang ustad/azah lakukan untuk dapat memaksimalkan 

pelaksanaan metode drill ini agar tercapai salah satu tujuan dan 

manfaat dari metode drill dalam meningkatkan gerakan salat  fardu 

siswa ? 

 



 

 

 

Lampiran 3  

SK Pembimbing Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4  

Surat Izin Pra riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau  

 

 



 

 

 

Lampiran 5  
Surat Balasan Pra Riset MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

Surat Rekomendasi Penelitian Dari Gubernur Riau  

 



 

 

 

Lampiran 7  

Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau   

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8  

Lembar Disposisi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  9 

Surat Rekomendasi penelitian dari Kemenag  Pekanbaru  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Surat Izin Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif  Kasim Riau   

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Blanko Bimbingan Skripsi  
 
 

 
 



 

 

 

Lampiran 12 

Surat Keterangan Penelitian dari Kesbangpol Riau   

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Ibuk Purna Wati S.Pd  

 

 

 

Wawancara dengan Ustad Wira Gusriani S.Pd.I  selaku Guru Mata 

Pelajaran Fiqih di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru  

 



 

 

 

 

Siswa Praktek Materi salat  fardu didalam kelas  

 

 

Siswa/ i praktek materi salat  Fardu didalam kelas dipantau oleh Guru Fiqih 

 

Foto bersama siswa MI Muhammdiyah 03 Pekanbaru  



 

 

 

 

Siswa MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru dan Guru Fiqih di kelas 

setelah selesai Praktek Salat  Fardu   

 

 

Guru fikih menjelaskan materi salat  fardu 

 

 

Guru fikih memperagakan gerakan salat  dan siswa lainnya 

memperhatikan 

 



 

 

 

 
 

Guru fikih menyuruh salah satu siswa untuk memperagakan gerakan 

salat  dan memperagakan sesuai dengan gerakan yang dilakukan oleh guru 

 

 

Guru fikih membimbing siswa dalam melakukan gerakan rukuk yang 

tepat dan benar dengan menggunakan alat botol air minum  

 

 

 



 

 

 

                               
 

     Sekolah MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru bagian depan 

 

              

           Gedung sekolah MI Muhammadiyah dan Lapangan Upacara  

  

   

Ruang dalam kelas MI Muhammdiyah 03 Pekanbaru  



 

 

 

      

Ruang Luar Kelas MI Muhammdiyah 03 Pekanbaru  

 

Koridor Ruang kelas MI Muhammdiyah 03 Pekanbaru 
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